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Abstrack: The purpose of this research is to improve calculate fractions ability through learning model of 
Cooperative type Think Pair Share in fifth grade of SDN Banjarsari Boyolali in the academic year of 2015/2016. 
This research was classroom action research, it conducted in two cycles. The subject of this reseacrh were the 
fifth grade of SDN Banjarsari Boyolali in the academic year of 2015/2016 as many as 33 students. The technique 
of collecting data was documentation, observation, interview, and test. The data validity was triangulation of 
resources and triagulation of technique, as well as the validity of the content. The technique to analyze data was 
interactive analysis model (Milles and Huberman), comparative descriptive technique and techniques of critical 
analysis. Based on result of the research, it can be concluded that using Cooperative type Think Pair Share can 
improve calculate fraction ability. Improvement of the students could be seen in the increased calculate fraction 
ability among the students for the each cycle, that are before the action, the average value calculate fraction 
ability among students was 60,83. In the first cycle, the average value increased to 72,28 and in the second cycle 
the average grade increased to 86,96. Before action of the research, students who acquired KKM grade ≥ 70 
were 10 students (30,30%). In the first cycle, the number of students increased to 22 students (66,66%) and in 
the second cycle the number of students increased again became 30 students (90,90%). 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menghitung pecahan melalui model 
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share pada siswa kelas V SDN Banjarsari Boyolali tahun ajaran 
2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasyang berlangsung selama dua siklus. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Banjarsari Boyolali tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 33 siswa. 
Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Validitas data adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik, serta validitas isi. Teknik analisis data adalah analisis interaktif, teknik deskriptif 
komparatif, dan teknik analisis kritis. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan menghitung pecahan. 
Peningkatan kemampuan menghitung pecahan tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai kemampuan 
menghitung pecahan siswa pada setiap siklus, yaitu nilai rata-rata kemampuan menghitung pecahan siswa 
pratindakan hanya sebesar 60,83. Pada siklus I nilai rata-rata kemampuan menghitung pecahan siswa menjadi 
72,28 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 86,96. Sebelum dilakukan tindakan, siswa yang memperoleh 
nilai diatas KKM (≥ 70) hanya 10 siswa (30,30%). Pada siklus I meningkat menjadi 22 siswa (66,66%) dan 
pada siklus II meningkat lagi menjadi 30 siswa (90,90%). 
 
Kata Kunci: Kooperatif tipe Think Pair Share, Kemampuan Menghitung Pecahan 
 
Kemampuan merupakan potensi sese-
orang yang di bawa sejak lahir. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataanSusanto (2012:98) 
bahwa kemampuan ialah suatu daya atau 
kesanggupan dalam diri setiap individu dima-
na daya ini dihasilkan dari pembawaan dan 
juga latihan yang mendukung individu dalam 
menyelesaikan tugas. Seseorang dapat mela-
kukan suatu pekerjaan karena adanya ke-
mampuan pada dirinya. 
Berhitung dalam matematika terdapat 
di hampir sebagian besar cabang matematika 
seperti aljabar, geometri dan statistika. Berhi-
tung merupakan dasar dari beberapa ilmu ya-
ng dipakai dalam setiap kehidupan. 
Menguatkan pendapat di atas, Perwita-
sari (2014:24) mengutip pendapat Ruseffen-
di menjelaskan menghitung atau pekerjaan-
pekerjaan hitung adalah pengerjaan tambah 
(penambahan), pengerjaan kurang (pengura-
ngan), pengerjaan kali (perkalian) dan peng-
erjaan bagi (pembagian). Menghitungmeng-
arah pada pembelajaran aritmetikayang me-
rupakan dasar dari pelajaran 
matematika.Salah satu materi aritmetika 
yaitu pecahan.  
Menurut hasil wawancara guru, peca-
han merupakan salah satu topik yang sulit di-
ajarkan. Kesulitan itu terlihat dari kurang 
bermaknanya kegiatan pembelajaran dan su-
litnya pengadaan media pembelajaran. Akib-
atnya, banyak siswa yang masih merasa bi-
ngung dengan penghitungan pecahan dan sa-
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lah menafsirkan antara pembilang dan penye-
but.  
Hal yang dikhawatirkan ketika siswa 
dihadapkan dengan soal penjumlahan peca-
han dengan penyebut yang berbeda, mereka 
akan menjumlahkannya begitu saja, misal-
nya, 
4
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3
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.Pemahaman seperti ini se-
ring kali kita jumpai ketika pembelajaran. Itu 
semua menunjukkan bahwa masih kurangnya 
pemahaman konsep pecahan terutama deng-
an penyebut yang berbeda. Jika hal tersebut 
tidak segera diluruskan akan berdampak pada 
kehidupan sehari-hari yang melibatkan ope-
rasi hitung pecahan. Mengingat banyaknya 
keterkaitan antara matematika khususnya pe-
cahan dalam kehidupan sehari-hari.  
Hasil pratindakan di kelas V SD Negeri 
Banjarsari tahun ajaran 2015/ 2016 mengenai 
kemampuan menghitung pecahan mempero-
leh nilai rata-rata 60,83. Dari 33 siswa, seba-
nyak 23 siswa atau 69,69% memperoleh nilai 
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KK-
M) dengan KKM yang sudah ditentukan ya-
itu 70. Sedangkan siswa yang mendapat nilai 
di atas KKM yaitu sebanyak 10 siswa 
(30,30%). Hal ini membuktikan bahwa 
kemampuan menghitung pecahan pada siswa 
kelas V SDN Banjarsari Boyolali tahun 
ajaran 2015/ 2016 masih rendah.  
Hal tersebut didukung dengan data ha-
sil observasi awal mengenai kemampuan me-
nghitung pecahan yang mengungkap bebera-
pa fakta. Fakta yang ditemukan antara lain: 
(1) Masih rendahnya pemahan konsep peca-
han yang dimiliki siswa, (2) Sedikitnya siswa 
yang mampu melakukan operasi hitung pe-
cahan (3) Guru kurang banyak menggunakan 
variasi model pembelajaran (4) Minimnya 
penggunaan media pembelajaran yang men-
dukung (5) Kegiatan pembelajaran dan hasil 
belajar peserta didik kurang optimal. 
Berdasarkan fakta di atas, terbukti bah-
wa kemampuan menghitung pecahan siswa 
kelas V SDN Banjarsari Boyolali perlu diti-
ngkatkan. Oleh karena itu, guna meningkat-
kan kemampuan menghitung pecahan siswa 
kelas V SDN Banjarsari Boyolali tahun ajar-
an 2015/2016, peneliti memilih model pem-
belajaran inovatif yaitu model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share. 
Model pembelajaran Think Pair Share 
menuntut siswa untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pe-
rnyataan Daryanto (2014: 38) bahwa Think 
Pair Share merupakan model pembelajaran 
sederhana dengan banyak keuntungan kare-
na dapat meningkatkan partisipasi siswa dan 
pembentukan pengetahuan oleh siswa.  
Shoimin (2014: 208) mengutip penda-
pat Sa’dijah mendefinisikan Think Pair Sha-
re adalah suatu model pembelajaran koope-
ratif yang memberi siswa waktu untuk ber-
pikir dan merespon serta saling bantu satu sa-
ma lain.  
Sejalan dengan hal di atas, Kothiyal, 
dkk (2013) dalam jurnal internasional yang 
mengungkapkan: “Think Pair Share (TPS) is 
a classroom based active learning strategy, 
in which students work on a problem posed 
by the instructor, first individually, then in 
pairs, and finally as a class wide discussion. 
TPS has been recommended for its benefits of 
allowing students to express their reasoning, 
reflect on their thinking, and obtain imme-
diate feedback on their understanding”. 
Think Pair Share merupakan pembe-
lajaran aktif berbasis kelas strategi, di mana 
siswa bekerja pada masalah yang ditimbul-
kan oleh instruktur, pertama bekerja secara 
individu, kemudian berpasangan, dan akhir-
nya menjadi diskusi kelas lebar karena setiap 
siswa saling menginformasikan secara satu 
sama lain. TPS ini telah direkomendasikan 
untuk pembelajaran karena dapat mengeks-
presikan penalaran siswa, merefleksikan piki-
ran siswa dan memperoleh umpan balik beru-
pa pemahaman langsung dari mereka. Sama 
hal nya dengan metode drill, Think Pair Sha-
re juga menuntut siswa untuk mengerjakan 
latihan-latihan soal baik soal LKS ataupun 
evaluasi. Hal tersebut dapat menambah kete-
rampilan siswa dalam berhitung. 
Simpulan dari penjelasan di atas adalah 
model pebelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share merupakan model pembelajaran seder-
hana yang membuat siswa berinteraksi satu 
dengan yang lain dan terdiri dari beberapa 
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fase yaitu Think (Berpikir), Pair (Berpasang-
an), Share (Berbagi) sehingga dapat mening-
katkan partisipasi siswa, komunikasi siswa 
dan pembentukan pengetahuan oleh siswa. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Banjarsari Kecamatan Teras Kabupaten Bo-
yolali. Subjek dari penelitian ini yaitu guru 
dan siswa kelas V yang berjumlah 33 siswa 
yang terdiri dari 16 siswa perempuan dan 17 
siswa laki-laki. Waktu penelitian ini dimulai 
bulan Februari 2016 sampai Juni 2016. Pe-
nelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua si-
klus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan 
dengan empat tahapan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas V dan 
siswa kelas V, serta sumber sekunder yaitu 
dokumen, observasi, wawancara, dan tes. Va-
liditas data adalah triangulasi sumber, triang-
ulasi teknik, dan validitas isi. Teknik analisis 
data adalah analisis interaktif, teknik des-
kriptif komparatif, dan teknik analisis kritis. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan tes pada kondisi awal, observasi, 
dan wawancara. Berdasarkan hasil kegiatan-
kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai kemampuan menghitung pecahan siswa 
tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dari 
sebagian siswa masih belum mencapai KKM 
(≥ 70). Rendahnya pencapaian kompetensi 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Kemampuan Menghitung 
Pecahan Pratindakan 
Interval Frekuensi Persentasi (%) 
33 – 42 6 18,18 
43 – 52 4 12,12 
53 – 62 8 24,24 
63 – 72 6 18,18 
73 – 82 6 18,18 
83 – 92 3 9,09 
Jumlah 33 100 
Nilai Rata-rata Klasikal 60,83 
Ketuntasan Klasikal 30,30% 
Berdasarkan data pada Tabel 1. Dida-
pati bahwa rata-rata kelas yaitu 60,83. Siswa 
yang mencapai KKM sebanyak 10 siswa 
(30,30%), sedangkan 23 siswa (69,69%) 
belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan meghitung pecahan siswa 
masih rendah. 
Penerapan model pembelajaran Koope-
ratif tipe Think Pair Share pada pembelaja-
ran pecahan menunjukkan adanya pening-
katan nilai kemampuan menghitung. Hal ter-
sebut dapat di lihat pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Nilai Kemampuan Menghitung 
Pecahan Siklus I 
Interval Frekuensi Persentasi (%) 
46 – 53 3 9,09 
54 – 61 2 6,06 
62 – 69 6 18,18 
70 – 77 12 36,36 
78 – 85 6 18,18 
86 – 93 4 12,12 
Jumlah 33 100 
Nilai Rata-rata Klasikal 72,28 
Ketuntasan Klasikal 66,66% 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, didapati 
bahwa pada siklus I siswa yang mencapai 
KKM sebanyak 22 siswa (66,66%) dan 11 
siswa (33,33%) siswa belum mencapai KKM 
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 72,28. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah jumlah siswa yang nilainya di atas 
KKM (≥ 70) dapat mencapai 84,84% dari 
33 siswa. Sehingga perlu adanya refleksi dan 
tindak lanjut pada siklus II. Hasil penelitian 
pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3 se-
bagai berikut:  
 
Tabel 3. Nilai Kemampuan Menghitung 
Pecahan Siklus II 
Interval Frekuensi Persentasi (%) 
60 – 66 2 6,06 
67 – 73 2 6,06 
74 – 80 6 6,06 
81 – 87 7 21,21 
88 – 94 14 42,42 
95 – 101 6 18,18 
Jumlah 33 100 
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Nilai Rata-rata Klasikal 86,89 
Ketuntasan Klasikal 90,90% 
Berdasarkan data Tabel 3 di atas, dida-
pati bahwa adanya peningkatan pada siklus 
II. Pada tindakan di siklus II, siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 30 siswa (90,90%) 
dari jumlah seluruh siswa dengan nilai rata-
rata sebesar 86,89. Hal ini membuktikan bah-
wa indikator kinerja pada penelitian ini sudah 
terlampaui. Dengan demikian tindakan yang 
diberikan selama penelitian dikatakan telah 
berhasil.  
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan pra-
tindakan, siklus I, dan siklus II kemudian di-
kaji dengan menganalisis data-data tersebut. 
Berdasarkan hasil dari pengamatan dan anali-
sis data, diperoleh bahwa proses pembelaja-
ran dengan menerapkan model pembelajaran 
Koopertif tipe Think Pair Share dapat me-
ningkatkan kemampuan menghitung peca-
han. Selain itu, keaktifan siswa dan kinerja 
guru dalam melaksanakan pembelajaran de-
ngan menerapkan model pembelajaran Think 
Pair Share juga meningkat, serta efektivitas 
proses pembelajaran juga menjadi baik. Per-
nyataan tersebut dapat dibuktikan melalui 
perbandingan hasil sebelum dan sesudah tin-
dakan yang dapat di lihat pada Tabel 4 seba-
gai berikut: 
 
Tabel 4. Data Perkembangan Nilai 
Ket. 
Pra 
Siklus 
Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 33 46 60 
Nilai Tertinggi 92 93 100 
Rata-rata 60,80 72,28 86,96 
Ketuntasan 
Klasikal 
30,30 69,69 90,90 
 
Pada prasiklus, siswa yang mencapai 
KKM sebanyak 10 siswa (30,30%) dengan 
rata-rata 60,83. Kurangnya pencapaian kom-
petensi tersebut dikarenakan pembelaja-ran 
berlangsung secara monoton kurang berva-
riasi dan kurang menyesuaikan dengan kon-
disi siswa. Sehingga berdampak pada renda-
hnya kemampuan menghitung siswa. 
Setelah diberikan tindakan pada siklus 
I, siswa yang mencapai KKM meningkat 
menjadi 66,66% atau sebanyak 22 siswa, 
dengan rata-rata kelas sebesar 72,28. Mes-
kipun nilai rata-rata kelas meningkat namun 
belum mencapai indikator penelitian.  
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu kendala dari guru dan kendala 
dari siswa. Kendala yang dialami guru antara 
lain masalah pengelolaan waktu, guru kurang 
membatasi waktu siswa dalam mengerjakan 
soal, pemanfaatan sumber belajar masih ku-
rang belum melibatkan siswa dalam peng-
gunaannya. Pengelompokan siswa, masih be-
lum merata, penerapan model pembelajaran 
Think Pair Share masih kurang terlaksana 
dengan rapi dan pemberian nilai yang di-
sesuaikan dengan rubrik. Sedangkan dari sis-
wa yaitu masih ada beberapa siswa yang be-
lum terlibat dalam penerapan model Koo-
peratif tipe Think Pair Share, beberapa siswa 
belum terampil dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru dan penerapan mo-
del yang digunakan. Kendala lain yang di-
hadapi oleh siswa adalah belum ada kesa-
daran dari siswa untuk mencatat kesimpulan 
pembelajaran. Untuk memperbaiki tindakan 
pada siklus I, maka dilakukan tindakan pada 
siklus II. 
Pada tabel 3, didapati bahwa pada si-
klus II indikator penelitian sudah terpenuhi. 
Hal tersebut dibuktikan dengan berbagai pe-
ningkatan yang terdapat pada siklus II. Pada 
silus II, siswa yang mencapai KKM ≥
75 sebanyak 30 siswa atau 90,90% dengan 
nilai rata-rata sebesar 86,96. 
Peningkatan tersebut terjadi karena gu-
ru dan siswa dapat melaksanakan pembela-
jaran dengan model Kooperatif tipe Think 
Pair Share dengan baik dan mampu meng-
atasi kendala yang terjadi pada siklus I. Hal 
ini membuat pembelajaran yang dilakukan 
menjadi efektif dan indikator dalam peneli-
tian dapat tercapai. 
Pencapaian kompetensi tersebut menu-
njukkan bahwa penerapan model Kooperatif 
tipe Think Pair Share dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan kemampuan menghitung 
pecahan. Melalui model pembelajaran Koo-
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peratif tipe Think Pair Share, pembelajaran 
lebih menekankan pada proses kreativitas 
siswa.  
Dari hal-hal yang diperoleh selama pe-
mbelajaran tersebut terdapat kecocokan de-
ngan teori yang diungkapkan oleh beberapa 
ahli tentang model pembelajaran Kooperatif 
tipe Think Pair Share. salah satunya yang se-
perti diungkapkan oleh Shoimin (2014: 211) 
bahwa model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) memiliki kelebihan yaitu 1) TPS mu-
dah diterapkan di berbagai jenjang pen-
didikan dan dalam setiap kesempatan, mulai 
dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi; 
2) Menyediakan waktu berpikir untuk meni-
ngkatkan kualitas respons siswa; 3) Siswa 
menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai 
konsep dalam mata pelajaran, siswa tidak 
terpaku pada langkah-langkah yang diberikan 
guru, mereka mengerjakan soal sesuai de-
ngan langkah-langkah yang mereka anggap 
mudah; 4) Siswa dapat belajar dari siswa 
lain, ketika berpasangan siswa bisa saling 
bertanya dan mengajarkan kepada pasangan-
nya mengenai materi dan soal yang sedang 
dikerjakan; dan 5) Setiap siswa dalam kelom-
poknya mempunyai kesempatan untuk ber-
bagi atau menyampaikan idenya. 
Think Pair Share (TPS) is a classroom-
based active learning strategy, in which 
students work on a problem posed by the ins-
tructor, first individually, then in pairs, and 
finally as a class wide discussion (Kothiyal, 
dkk :2013). Menurut pendapat Khothiyal, 
Think Pair Share (TPS) adalah pembelajaran 
aktif berbasis kelas strategi, di mana siswa 
bekerja pada masalah yang ditimbulkan oleh 
instruktur, pertama secara individu, dipa-
sangkan, dan akhirnya sebagai kelas lebar 
diskusi. Dalam implementasinya pada pem-
belajaran, sesuai namanya (Thinking), pem-
belajaran diawali dengan guru memberikan  
pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran  
 
untuk dipikirkan oleh peserta didik. Selan-
jutnya, “Pairing”, pada tahap ini guru memi-
nta peserta didik ber-pasang-pasangan untuk 
mendiskusikan jawaban yang telah dipikir-
kan. Tahap yang ketiga, “Sharing” yaitu hasil 
dari diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasa-
ngan dibicarakan dengan pasangan seluruh 
kelas (Suprijono, 2013: 91) 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa model pem-
belajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 
merupakan model pembelajaran yang dikem-
bangkan untuk mengajak siswa berpikir krea-
tif yaitu dengan mengekspresikan penalaran 
mereka, merefleksikan cara berpikir mereka, 
dan memperoleh umpan balik langsung pada 
pemahaman mereka.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan berbagai data yang telah 
diperoleh, mulai dari sebelum tindakan dan 
data dari tindakan yang dilaksanakan dalam 
siklus I dan siklus II, maka dapat disimpul-
kan bahwa melalui penerapan model pembe-
lajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 
dapat meningkatkan kemampuan menghitung 
pecahan pada siswa kelas V SDN Banjarsari 
tahun ajaran 2015/2016. 
Peningkatan kemampuan menghitung 
pecahan pada siswa kelas V SDN Banjarsari 
Boyolali tahun ajaran 2015/2016 dibuktikan 
dengan ketercapaian siswa pada pratindakan 
hanya sebesar 30,30% atau 10 siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM dengan rata-rata 
kelas sebesar 60,83 menjadi 66,66% (22 
siswa) pada siklus I dengan nilai rata-rata 
kelas sebesar 72,28 dan meningkat lagi pada 
siklus II menjadi 90,90% atau sebanyak 30 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 86,96. 
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